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[bookmark: bookmark=id.2et92p0]Abstract. Parents have an important role to guide, educate, and care for children from an early age. The role of parents is needed in order to be able to understand the child's condition and be able to develop the interests of the child in the process of growth and development. The learning process in early childhood is obtained in the first family environment. The rest of the learning process is obtained in the school environment. The learning process in introducing literacy to children can be given early. Literacy taught to children can include reading, writing, listening and speaking. Literacy introduced to children from an early age needs habituation applied by parents with supporting activities, one of which is an effective time in accompanying children to introduce picture storybooks. Picture storybooks can attract children to find out the contents of picture storybooks in which there are story characters, attractive colors, letters in story sentences. Getting used to introducing children's literacy early on can optimize developing language aspects in children.
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Abstrak : Orangtua memiliki peran penting untuk membimbing, mendidik, merawat anak sejak dini. Peran orangtua sangat diperlukan agar mampu memahami kondisi anak serta dapat mengembangkan minat yang dimiliki anak dalam proses tumbuh kembang. Proses belajar pada anak usia dini di dapatkan pada lingkungan keluarga yang pertama. Selebihnya proses belajar anak didapatkan dilingkungan sekolah. Proses belajar dalam mengenalkan literasi pada anak dapat diberikan sejak dini. Literasi yang diajarkan kepada anak dapat meliputi membaca, menulis, mendengarkan serta berbicara. Literasi yang dikenalkan pada anak sejak dini perlu adanya pembiasaan yang diterapkan oleh orangtua dengan aktifitas yang menunjang salah satunya waktu yang efektif dalam mendampingi anak mengenalkan buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar dapat menarik anak untuk mengetahui isi buku cerita bergambar yang di dalamnya terdapat tokoh cerita, warna yang menarik, huruf dalam kalimat cerita. Membiasakan  mengenalkan literasi anak sejak dini dapat mengoptimalkan mengembangkan aspek bahasa pada anak. 
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PENDAHULUAN
Orangtua memiliki tanggung jawab dalam merawat, membimbing, mendidik dan memberikan kasih kasih kepada anak, memberikan perlindungan. Proses pertumbungan dan perkembangan anak didaparkan pertama pada lingkungan keluarga. Keluarga menjadi tempat untuk mendidik anak agar anak pandai, memiliki pengalaman, berpengetahuan serta memiliki perilaku yang baik.
Proses belajar pada anak didapatkan di lingkungan keluarga, dengan stimulasi yang diberikan orangtua dan saudara lain pada lingkungan rumah Stimulasi yang diberikan kepada anak usia dini dalam keluarga perlu selaras, agar anak tidak bingung dengan pembiasaan yang dilakukan di dalam keluarga. Kegiatan belajar yang diberikan kepada anak disesuaikan dengan tingkat kemampuan anak, salah satunya dengan membiasakan mengenalkan literasi pada anak sejak dini..
Mengenalkan literasi pada anak sejak dini merupakan cara awal pembiasaan anak dalam mengenalkan literasi. Budaya literasi merupakan kemampuan dalam memahami aktivitas melihat, menyimak,membaca dan berbicara.  Langkah awal yang dilakukan untuk menumbuhkan literasi anak dengan mengajak komunikasi anak di lingkungan keluarga dengan menggunakan bahasa yang diterapkan pada lingkungan keluarga. Interaksi antara orangtua dan anak dalam komunikasi harus sering dilakukan supaya keterampilan berbicara anak dapat memperoleh kosakata tambahan dari orangtua.
Kegiatan yang dapat dilakukan oleh orangtua dalam memngenalkan lietasi anak yang dilakukan orangtua yakni dengan mengenalkan anak dengan buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar merupakan buku cerita di dalamkan terdapat alur cerita, tokoh, gambar yang menarik bagi anak. Mengenalkan isi buku cerita bergambar menjadi salah satu cara untuk membiasakan anak senang dengan buku cerita bergambar. Budaya literasi memiliki tujuan bagi anak untuk mengenalkan keterampilan membaca dan menulis sebelum memasuki pendidikan lanjut.

BAHAN DAN METODE
Tahapan pendampingan peran orangtua dalam membangun budaya literasi kepada anak sejak dini meliputi :
1. Tahap persiapan 
Pra kegiatan yang dilakukan yakni dengan komunikasi dengan perangkat warga setempat untuk menyampaikan maksud kegiatan yang dilaksanakan kepada warga RW 09 Pepelegi, Waru-Sidoarjo. Kegiatan yang dilaksanakan berupa penyuluhan yang ditujukan kepada warga RW 09 Pepelegi, Waru-Sidoarjo . Selain mengedukasi warga tentang materi yang disampaikan, selanjutnya menentukan waktu pelaksanaan di lokasi kegiatan.
2. Tahap pelaksanaan 
Palaksanaan kegiatan yang dilaksanakan kepada warga RW 09 Pepelegi, Waru-Sidoarjo berupa penyuluhan tentang “Peran Orangtua Dalam Membangun Budaya Literasi Kepada Anak Sejak Dini” . Kegiatan berlangsung dengan pemaparan yang dilakukan oleh pemateri yang selanjutnya dengan tanya jawab kepada warga masyarakat. Warga yang mengikuti kegiatan berujumlah 25 orang, dengan antusiasnya akan ilmu baru yang didapat. Dengan adanya penyuluhan tersebut warga RW 09 Pepelegi, Waru-Sidoarjo dapat menerapkan ilmu yang telah disampaikan dengan bertahap agar anak terbiasa dengan budaya literasi yang dibangun oleh orangtuanya di lingkungan rumah.
3. Tahap evaluasi 
Adanya kegiatan penyuluhan tentang “Peran Orangtua Dalam Membangun Budaya Literasi Kepada Anak Sejak Dini”, warga masyarakat memiliki semangat yang tinggi, kegiatan dapat berjalan sesuai dengan target yang diharapkan dalam penyampaian materi, respon warga dalam session tanya jawab mendapatkan respon yang bagus dengan membuka wawasan orangtua. Untuk selanjutnya dapat dilaksanaan dengan tema yang lain untuk warga masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran orangtua memiliki peran penting dalam membangun literasi anak, sehingga orangtua perlu untuk meluangkan waktu dalam mendampingi anak untuk membiasakan kegiatan literasi yang dapat dilakukan di rumah bersama anak, agar anak lebih bersemangat serta motivasi belajar.
Membangun budaya literasi pada anak perlu adanya kesadaran yang muncul pada orangtua dalam perkembangan anak. Reese dkk (2020:102) menyatakan bahwa tiga hal yang dapat dilakukan oleh orangtua dalam meningkatkan bahasa dan literasi anak usia dini yakni orangtua membaca buku bersama anak, orangtua melakukan percakapan dengan anak, orangtua dan anak melakukan aktivitas menulis bersam, cara tersebut dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan lietrasi pada anak sejak dini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Lingkungan keluarga sangat bepengaruh terhadap proses tumbuh dan kembang anak. Tumbuh kembang anak memerlukan stimulasi yang sering dilakukan oleh orangtua dan keluarga sekitar. Di lingkungan keluarga perlu adanya kegiatan yang dapat menstimulasi perkembangan anak, salah satunya dengan membiasakan anak gemar membaca, dengan cara mengenalkan buku cerita pada anak. Buku cerita anak dapat digunakan untuk memahami isi cerita, mengenal huruf yang ada di dalam buku cerita. Peran orangtua diharapkan dapat membiasakan untuk menceritakan isi buku cerita di waktu senggang, dengan pembiasaan yang dilakukan dapat membuat anak terbiasa untuk membaca buku cerita. 
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